BAB VI

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan mengenai

akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Sungai Bertam, maka

dapat saya simpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Pembagian Alokasi Dana Desa di Desa Sungai Bertam sudah mengacu pada
Prioritas Pemerintahan Desa. Pada tahun 2024, Desa Sungai Bertam
mendapatkan ADD sebesar Rp629.526.000. Anggaran ini mengalami kenaikan
dibandingkan dua tahun sebelumnya dan mayoritas dialokasikan untuk
kebutuhan pemerintahan desa, seperti gaji kepala desa dan perangkat desa,
jaminan sosial, serta operasional desa. Hal ini menunjukkan bahwa prioritas
utama desa masih berfokus pada pembiayaan operasional pemerintahan dan
pemenuhan hak-hak aparatur desa, meskipun belum sepenuhnya mengarah
pada pembangunan fisik dan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Tingkat akuntabilitas pengelolaan ADD di Desa Sungai Bertam termasuk dalam
kategori sangat akuntabel. Berdasarkan hasil kuesioner yang saya sebarkan
kepada 30 responden dari unsur perangkat desa, kepala dusun, Ketua RT, dan
BPD, diketahui bahwa tingkat akuntabilitas pengelolaan ADD di Desa Sungai
Bertam mencapai angka 87,88%. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian
besar proses pengelolaan alokasi dana desa, mulai dari perencanaan hingga
pertanggungjawaban, telah dilakukan dengan baik sesuai prinsip akuntabilitas
yang ditetapkan dalam Permendagri No. 20 Tahun 2018. Setiap tahapan sudah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018.
Setiap Tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, dan
pelaporan sudah termasuk dalam kategori sangat akuntabel, tetapi untuk

tahapan pertanggungjawaban mendapatkan nilai lebih rendah dari tahapan yang



lain dikarenakan Pemerintah desa dinilai telah melaksanakan kewajibannya
dengan baik dalam hal penyampaian laporan dan kelengkapan dokumentasi.
Namun, aspek keterbukaan informasi sisa anggaran dan keberadaan mekanisme
pengaduan masyarakat masih belum optimal. Meskipun demikian tahapan

pertanggungjawaban masih termasuk dalam kategori akuntabel.

1.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saya menyampaikan beberapa saran

yang bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan Alokasi Dana

Desa di Desa Sungai Bertam:

1.

Pemerintah desa diharapkan dapat lebih menyeimbangkan alokasi penggunaan
dana, tidak hanya terfokus pada pembiayaan operasional dan penghasilan
aparatur, namun juga mulai mengalokasikan dana untuk meningkatkan fasilitas
di Kantor Desa Sungai Bertam.

Berdasarkan temuan di lapangan, masih lemahnya sistem pengaduan
masyarakat menjadi catatan penting. Maka dari itu, pemerintah desa perlu
menyediakan mekanisme pengaduan formal yang dapat diakses dengan mudah
oleh masyarakat, seperti kotak saran, layanan pengaduan melalui pesan singkat,
atau media digital lainnya, guna mendorong keterlibatan masyarakat dalam

fungsi kontrol terhadap pelaksanaan ADD.



